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Abstract: The Implementation of Character Education in Learning as a Form of
Teacher Professionalism. Character education is a hot topic and is receiving much
attention from educators (teachers) and policy makers. It is important to build the
emotional intelligence, so that it should not be separated from the curriculum but it
should be integrated in all subjects. It helps students to know virtues, love them,
and act on them. The school is a social institution that has responsibility for charac-
ter and moral education. Teachers must be knowledgeable about the common cha-
racter traits that constitute the core of character education, i.e. religiosity, respon-
sibility, honesty, respect, empathy, confidence, assertiveness, kindness, humility,

fairness and tolerance.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, pendidikan karakter
menjadi topik yang hangat yang dibi-
carakan oleh para pendidik dan peng-
ambil kebijakan diberbagai institusi pen-
didikan di Indonesia. Menteri Pendidik-
an Nasional, Muhammad Nuh dalam
rilisnya menyatakan bahwa pendidikan
karakter, budaya, dan moral menjadi
kebutuhan yang mendesak bagi pendi-
dikan di Indonesia (http://www.indone-
sia.go.id/id/index.php?option=com_con
tent&task=view&id=12211&Itemid=700,
diakses tanggal 23 Maret 2010). Karak-
ter seseorang, sebagian besar orang me-
nyebutnya “moral” seseorang, merupa-
kan elemen yang penting selain kecer-
dasan kognitif (akademik) yang dapat
menunjukkan kecerdasan emosional se-
seorang. Wacana mengenai pendidikan
karakter semakin menjadi penting se-
iring maraknya kasus plagiarisme (pen-

jiplakan) karya ilmiah di berbagai jen-
jang pendidikansertaberbagai kecurang-
an dalam memanipulasi nilai ujian, bah-
kan sampai proses sertifikasi pendidik
(guru).

Pendidikan karakter merupakan
suatu proses mengajar kepada peserta
didik mengenai nilai-nilai kebaikan se-
perti kejujuran, keberanian, kemurahan
hati, kesetaraan, tanggung jawab, dan
rasa hormat. Menurut Ryan (Sewell,
2003:11), pendidikan karakter memban-
tu para peserta didik untuk dapat me-
ngetahui sesuatu hal yang benar, men-
cintaihal yang benar tersebut dan akhir-
nya dapat melakukan hal yang benar
bagi diri dan lingkungannya.

Didik Supriadi, Direktur Pembinaan
SMP Ditjen Manajemen Pendidikan Da-
sar dan Menengah menyatakan bahwa
pendidikan budaya dan karakter bang-
sa selama ini telah diterapkan dan men-
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jadi kesatuan dengan kurikulum pendi-
dikan yang sesungguhnya telah diprak-
tekkan dalam kegiatan belajar mengajar
di sekolah (http://edukasi.kompas.com/-
read/2010/01/15/17163935/pendidikan
karakter.sulit.diterapkan, diakses tang-
gal 23 Maret 2010). Penerapan pendi-
dikan karakter di sekolah-sekolah sifat-
nya seperti kurikulum yang tersem-
bunyi (hiden curriculum) yang disisipkan
dalam setiap mata pelajaran yang di-
sampaikan oleh guru. Akan tetapi, un-
tuk menyisipkan pendidikan karakter
oleh guru di setiap mata pelajarannya
cukup sulit. Hal itu mungkin disebab-
kan model pendidikan di Indonesia ma-
sih terfokus untuk mengejar target-tar-
get akademik (aspek kognitif), seperti
nilai UN (Ujian Nasional).

Target-target akademik di seluruh
tingkat pendidikan menyebabkan guru
dan pihak sekolah terkadang melupa-
kan pentingnya pendidikan karakter
bagi peserta didiknya. Banyak guru dan
praktisi pendidikan menganggap bahwa
tugas untuk membentuk karakter pe-
serta didik adalah tanggung jawab dari
mata pelajaran tertentu, seperti Pendi-
dikan Agama serta Pendidikan Kewar-
ganegaraan (PKN). Akibatnya, hal-hal
yang tidak terpuji sering dilakukan oleh
para peserta didik di berbagai jenjang
pendidikan.Contoh, mencontek saat uji-
an, tindak kekerasan, minum-minuman
keras, perbuatan asusila, dan lain seba-
gainya.

Proses pendidikan karakter memang
tidak sepenuhnya menjadi tanggung ja-
wab guru ataupun pihak sekolah, me-
lainkan juga orang tua dan lingkungan
memegang perananyang penting dalam
mendidik karakter peserta didik. Wa-
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laupun demikian, sebagai seorang guru
profesional, tetap bertanggungjawab da-
lam pembentukan karakter peserta di-
diknya. Hal itu dikarenakan profesiona-
lisme seorang guru dapat dilihat dari
kompetensi yang dimilikinya, yaitu
kompetensi pedagogik, kognitif, perso-
nal, dan sosial. Oleh karena itu, seorang
guru tidak hanya terampil mengajar
melainkan harus memiliki pengetahuan
yang luas, bijak dan bersosialisasi de-
ngan baik. Jika guru memiliki keempat
kompetensi tersebut, guru akan men-
jadi teladan yang baik bagi para peserta
didiknya sehingga peserta didik akan
memiliki karakter yang baik pula.

KONSEP DASAR PENDIDIKAN KA-
RAKTER

Pendidikan karakter mempunyai
makna yang berbeda dengan pendidik-
an moral yang selama ini didengung-
kan di negara tercinta ini. Perdidikan
karakter mempunyai makna yang lebih
dalam. Pendidikan karakter bukan ha-
nya mengajarkan mana yang benar dan
mana yang salah, melainkan menanam-
kan kebiasaan yang baik kepada para
peserta didik sehingga mereka mema-
hami perbuatan mana yang benar dan
mana yang salah. Setelah itu, diharap-
kan peserta didik menyenangi perbuat-
an yang baik tersebut dan mau melak-
sanakannya dalam kehidupannya se-
hari-hari.

Pendidikan karakter merupakan
suatu gerakan nasional di seluruh ins-
titusi pendidikan (dasar, menengah dan
tinggi) untukmengajarkan karakter yang
baik melalui penekanan pada nilai/nor-
ma sehingga para peserta didik lebih
beretika, bertanggung jawab dan peduli
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dengan apa yang ada di sekitarnya
(http://www.dpi.state.nc.us/charactere-
ducation/, diakses tanggal 22 Maret
2010). Pendidikan karakter menginte-
grasikan nilai-nilai positif dalam kehi-
dupan sehari-hari dalam kegiatan pem-
belajaran di sekolah. Menurut Beninga
et al. (2003 : 20), berhasilnya pendidikan
karakter pada peserta didik dapat di-
lihat dari hubungan antarindividu da-
lam lingkup sosial (rasa menghargai, to-
leransi, keadilan, dan sebagainya), serta
sikap yang dimiliki oleh masing-masing
individu (kerajinan, kerapian, disiplin
diri, bekerja keras, dan sebagainya).

Pendidikan karakter menganggap
bahwa sekolah tidak hanya memiliki
tanggung jawab untuk membantu pe-
serta didik menjadi "pintar". Mereka
juga memiliki tanggung jawab untuk
membantu mengembangkan nilai-nilai
moral dasar untuk membimbing peri-
laku siswa sepanjang hidup (http://ww-
w.funderstanding.com/ content/charac-
ter-education, diakses tanggal 22 Maret
2010). Pendidikan karakter bagi peserta
didik menjadi penting supaya peserta
didik dapat memahami, berkomitmen,
danbertindakberdasarkan nilai-nilai eti-
ka bersama. Dengan kata lain, "menge-
tahui apa yang baik, keinginan yang
baik, dan melakukan yang baik". Hal itu
memiliki makna yang dalam, dimana
peserta didik memiliki nilai-nilai yang
meliputi rasa hormat, tanggung jawab,
kepercayaan, keadilan, kepedulian, dan
partisipasi masyarakat.

URGENSIPENDIDIKAN KARAKTER

Karakter seseorangmempunyai kait-
an yang erat dengan kepribadian atau
perilaku seseorang. Seseorang yang ber-

perilaku tidak jujur, kejam, malas dan
tidak bertanggung jawab dikatakan se-
bagai seorang yang berkarakter jelek.
Orang yang jujur, ramah, dan suka me-
nolong dikatakan sebagai seorang yang
berkarakter mulia. Pendidikan karakter
bertanggung jawab untuk menanamkan
sikap atau perilaku yang baik tersebut
sehingga seseorang benar-benar mera-
sakan dan mengaplikasikan karakter
yang baik dalam berbagai aspek kehi-
dupan.

Prinsip pendidikandilndonesiayang
diperkenalkan oleh Ki Hadjar Dewan-
toro merupakan aplikasi pendikan ka-
rakter dalam pengajaran yang telah di-
kenal sejak lama. Prinsip tersebut men-
cakup tiga aspek pokok, yaitu (1) Ing
ngarso sung tuladha; (2) Ing madya ma-
ngun karso; dan (3) Tut wuri handayani.
Dari falsafah tersebut, dapat diambil se-
buah benang merah dalam pengajaran
bahwa guru merupakan model (contoh)
bagi peserta didik, tetapi diharapkan
peran guru tidak dominan. Artinya, un-
tuk membentuk peserta didik yang ber-
karakter, diperlukan sosok guru yang
memberikan contoh mengenai aspek-
aspek kebaikan dalam kehidupan.

Persoalannya adalah dalam sistem
pendidikan di Indonesia, pendidikan
karakter seolah-olah menjadi tanggung
jawab mata pelajaran Pendidikan Aga-
ma serta Pendidikan Kewarganegaraan
(PKN). Hal itu tentu saja tidak tepat.
Anderson (2000:140) menyatakan bah-
wa, “Character education should not be
taught as separate curriculum, but must be
etwined in all curricullums”.

Pendidikan karakter bersifat holis-
tik atau terintegrasi dalam setiap mata
pelajaran yang disampaikan oleh setiap
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masing guru. Oleh karena itu, semua
guru harus menyampaikan mengenai
pendidikan karakter meskipun dengan
hal-hal yang sederhana, misalnya disip-
lin, berpakaian yang rapi, dan sebagai-
nya.

Ketika guru mengajar di kelas, me-
mang dituntut untuk menghasilkan lu-
lusan yang memiliki kemampuan aka-
demik yang tinggi. Banyak sekali ang-
gapan bahwa dengan kemampuan aka-
demik yang baik akan membuka pintu
kesuksesan bagi seseorang. Tetapi yang
beranggapan seperti itu lupa bahwa
kodrat manusia adalah sebagai makh-
luk individu dan makhluk sosial. Arti-
nya, di setiap tempat, seorang individu
akan berinteraksi dengan individu lain
dan harus bekerjasama dengan individu
lain sebagai tim. Di sinilah kecerdasan
emosional menjadi penting bagi semua
orang.

Kecerdasan emosional merupakan
kemampuan untuk mengenali, meng-
ekspresikan dan mengontrol emosinya
serta emosi orang lain yang mementing-
kan kerjasama sebagai tim untuk me-
ningkatkan produktivitas. Kecerdasan
emosional diperoleh dari proses pen-
didikan karakter yang terintegrasi da-
lam mata pelajaran di sekolah. Sese-
orang yang memiliki kecerdasan emo-
sional yang baik dapat dikenali dari
lima komponen dasar, seperti berikut.
= Pengenalan diri (self-awareness), sese-

orang yang memiliki kecerdasan emo-
si yang baik akan mengenali emosi
serta pemicu emosi tersebut. Selan-
jutnya, orang tersebut akan meng-
evaluasi dirinya untuk melakukan
suatu tindakan.
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= Penguasaan diri (self-regulation), sese-
orang yang memiliki kecerdasan
emosi yang baik akan berhati-hati
dalam mengambil tindakan. Bukan
berarti orang tersebut tidak menun-
jukkan ekspresi emosinya, melainkan
dia tidak dikontrol oleh emosinya.

= Motivasi diri (self-motivation), ketika
suatu tindakan tidak sesuai dengan
apa yang direncanakan, seseorang
yang memiliki kecerdasan emosi
yang baik akan berusaha semaksimal
mungkin untuk memperbaiki kesa-
lahannya.

= Empati (empathy), seseorang Yyang
memiliki kecerdasan emosi yang baik
akan mampu untuk mengenali pe-
rasaan orang lain dan merasakan apa
yang orang lain rasakan jika dirinya
berada pada posisi tersebut.

» Hubungan yang efektif (effective rela-
tionship). Dengan memiliki keempat
kemampuan tersebut, seseorang akan
dapat berkomunikasi yang baik ke-
tika berinteraksi dengan orang lain.

Pendidikan karakter harus mulai di-

ajarkan sejak dini. Di sekolah, guru me-
megang peranan yang penting terhadap
karakter peserta didik. Perlu contoh
yang konkret dari guru untuk memberi-
kan pendidikan karakter kepada pese-
rta didik. Misalnya, seorang guru ingin
meningkatkan kedisiplinan para peserta
didik, guru harus memberikan contoh
bentuk kedisiplinan kepada peserta di-
dik. Beberapa hal yang bisa dilakukan
guru antara lain mengajar tepat waktu,
menyelesaikan koreksi hasil ujian para
peserta didik tepat waktu, berpakaian
rapi, dan sebagainya.

Penerapan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran



182

PROFESIONALISME GURU DAN
PENDIDIKAN KARAKTER

Guru merupakan seorang pengajar
dari suatu ilmu. Guru memiliki tang-
gung jawab besar dalam menghasilkan
generasi yang berkarakter, berbudaya,
dan bermoral. Guru merupakan teladan
bagi peserta didik dan memiliki peran
yang sangat besar dalam pembentukan
karakter peserta didik. Borich (Arifah,
(http://www.labschool-unj.sch.id/smaj-
kt/publikasi.php?action=artikel &id=997,
diakses tanggal 22 Maret 2010) menye-
butkan bahwa perilaku mengajar guru
yang baik dalam proses belajar-meng-
ajar di kelas dapat ditandai dengan ada-
nya kemampuan penguasaan materi pe-
lajaran, kemampuan penyampaian ma-
teri pelajaran, keterampilan pengelola-
an kelas, kedisiplinan, antusiasme, ke-
pedulian, dan keramahan guru terha-
dap peserta didik. Oleh karena itu, di-
perlukan sosok guru yang profesional
dalam menjalankan tugas-tugasnya.

Proses pembelajaran di kelas harus
memperhatikan karakter peserta didik-
nya. Seorang guru haruslah pandai-
pandai untuk menyisipkan muatan
pendidikan karakter dalam pembela-
jarannya. Misalnya, ketika seorang guru
kimia hendak melakukan pembelajaran
dengan metode eksperimen, guru ter-
sebut dapat menekankan supaya peser-
tadidiktidak melakukan manipulasi ter-
hadap data hasil eksperimen (jujur),
menjaga kebersihan laboratorium, ber-
hati-hati dalam menggunakan alat dan
bahan kimia di laboratorium, kerjasama
dalam kelompok, dan sebagainya.

Profesionalisme guru di Indonesia
telah tercantum dalam sistem perun-
dangan di Indonesia. Pemerintah Indo-

nesiamelalui Undang-Undang Sisdiknas
(UU No. 20 Tahun 2003) telah meng-
amanatkan kepada guru agar berubah
menuju terjadinya profesionalisme. Pa-
da Pasal 40 Ayat (2) dijelaskan bahwa
guru berkewajiban:
“menciptakan suasana pendidikan yang
bermakna, menyenangkan, kreatif, dina-
mis, dan dialogis; mempunyai komitmen
secara profesional untuk meningkatkan
mutu pendidikan; dan memberi teladan
dan menjaga nama baik lembaga, pro-
fesi, dan kedudukan sesuai dengan ke-
percayaan yang diberikan kepadanya”

Berdasarkan pasal di atas, tersirat
bahwa seorang guru yang profesional
harus bisa menjadi teladan bagi peserta
didiknya. Tidak hanya ketika di seko-
lah, seorang guru juga harus memberi-
kan teladan dalam kehidupan sehari-
harinya.

Profesi guru merupakan suatu pro-
fesi yang mulia. Di Indonesia, profesi
guru disamakan dengan seorang pah-
lawan (pepatah : guru adalah pahlawan
tanpa tanda jasa). Imam al-Ghazali
(Munip, 2009:8) menyatakan:

“Keutamaan sebuah profesi atau peker-
jaan bisa dilihat dari objek tugas pro-
fesinya. Seorang tukang emas dipandang
lebih mulia dibandingkan dengan tu-
kang tembaga, karena emas lebih mulia
daripada tembaga. Seorang guru lebih
tinggi kedudukannya dibandingkan de-
ngan profesi lainnya, karena yang men-
jadi objek sasaran tugasnya adalah yang
paling berharga dalam diri manusia,
yaitu hatinya, sedangkan manusia ada-
lah makhluk yang paling mulia. Itulah
sebabnya, profesi guru merupakan pro-
fesi paling mulia satu tingkat di bawah
kenabian.”
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Kewajiban seorang guru menurut
Imam al-Ghazali (Munip, 2009:11) se-
perti berikut.
= Guru harus bersikap lembut dan
kebapakan pada peserta didiknya.

= Guru harus tidak kikir dalam mem-
berikan bimbingan akhlak kepada
para peserta didiknya.

= Guru harus menjauhi perilaku dan
perangai yang buruk.

= Guru harus mampu menjadikan diri-
nya sebagai teladan bagi para peserta
didiknya.

= Guru harus mampu memahami ka-
rakteristik peserta didik dengan men-
dalami kejiwaan mereka. Hal itu di-
karenakan kemampuan masing-ma-
sing peserta didik berbeda-beda.
Oleh karena itu, dengan memahami
perbedaan tersebut akan semakin
mempererat hubungan kemanusiaan
antara guru dan peserta didiknya.

= Guru perlu menerapkan strategi
pembelajaran yang berbasis “per-
mainan” terhadap peserta didik yang
masih anak-anak. Hal itu dapat mem-
berikan efek positif bagi anak, antara
lain melatih dan memperkuat fisik
anak, membuat anak-anak merasa
gembira dan lainnya.

= Di hadapan peserta didiknya, se-
orang guru tidak boleh menjelek-
jelekkan ilmu lain yang diajarkan
oleh guru lain.

= Guru harus mampu membiasakan
anak didiknya untuk berakhlak mu-
lia sehingga mereka menghormati
orang lain, terutama yang lebih tua.

= Seorang guru tidak boleh mencela
salah satu peserta didiknya dihadap-
an teman-temannya karena akan
memberikan efek psikologis yang ku-
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rang baik terhadap peserta didik ter-
sebut.

Lickona (Sewell, 2003:11) menyebut-
kan bahwa terdapat tiga institusi sosial
yang bertanggung jawab terhadap ka-
rakter dan moral seseorang, yaitu ke-
luarga (rumah), sekolah dan tempat
ibadah. Ketika pendidikan di keluarga
(rumah) mulai diabaikan dan diper-
cayakan penuh kepada lingkungan se-
kolah serta lingkungan sosial yang ke-
hilangan nilai-nilai moral, maka sekolah
(guru) menjadi tumpuan terakhir untuk
mendidik karakter peserta didik.

Proses belajar mengajar di kelas
akan menyenangkan dan juga dapat
menumbuhkan kesadaran beretika, ber-
tanggung jawab dan peduli pada diri
peserta didik jika guru melakukan ke-
wajiban-kewajiban tersebut dengan se-
penuh hati dan keiklasan. Seorang guru
dikatakan profesional tidak hanya dari
penguasaan bidang ilmunya, tetapi juga
dilihat dari tingkat kepedualiannya ter-
hadap moral dan akhlak peserta didik.
Seorang guru profesional dapat meng-
ajarkan nilai dan norma kebaikan ke-
pada peserta didiknya dengan cara
mendidik dengan perumpamaan, men-
didik dengan keteladanan, mendidik
melalui perbuatan dan lain sebagainya.

Ketika seorang peserta didik belajar
di sekolah, peserta didik tersebut mem-
butuhkan seseorang yang dapat dijadi-
kan contoh atau model. Contoh tersebut
diperoleh dari guru yang mengajar di
kelasnya. Oleh karena itu, seorang guru
harus berperilaku sesuai dengan nor-
ma-norma yang dianut oleh masyara-
kat, bangsa, dan negara.

Seorang guru memposisikan diri-
nya sebagai seorang pengajar dan pem-
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bimbing dalam memberikan pengala-
man belajar kepada peserta didiknya.
Selain memberikan materi pelajaran, se-
orang guru wajib memberikan penge-
tahuan dan pengalaman lain di luar
fungsi sekolah seperti perilaku spiritual
dan memilih pekerjaan di masyarakat,
tanggung jawab sosial peserta disik da-
lam masyarakat dan sebagainya. Kuri-
kulum harus berisi nilai-nilai hidup
yang dianut oleh bangsa serta mem-
bekali peserta didik dengan pengetahu-
an dan keterampilan dasar untuk hidup
dalam masyarakat.

Selain itu, seorang guru dituntut
untuk selalu menambah pengetahuan
dan keterampilan. Hal itu perlu dilaku-
kan supaya pengetahuan dan keteram-
pilan yang dimilikinya tidak ketinggal-
an zaman. Pengetahuan dan keteram-
pilan yang dikuasai tidak hanya ter-
batas pada pengetahuan yang berkaitan
dengan pengembangan tugas profesio-
nal dalam bidang akademik tetapi juga
tugas yang berkaitan dengan pendidik-
an karakter, budaya dan moral.

Pendidikan karakter tidak bisa dipi-
sahkanmenjadi mata pelajaran yang ter-
sendiri. Menurut Arifah (http://www.-
labschool-unj.sch.id/smajkt/publikasi.p-
hp?action=artikel&id=997, diakses tang-
gal 22 Maret 2010), dalam mengem-
bangkan kurikulum perlu perlu dise-
suaikan dengan jenjang pendidikan dan
dalam mendidik karakter, budaya serta
moral manusia Indonesia dalam ke-
rangka Negara Kesatuan Republik In-
donesia dengan memperhatikan: (1) pe-
ningkatan iman dan takwa; (2) pening-
katan akhlak mulia; (3) peningkatan po-
tensi, kecerdasan, dan minat peserta di-
dik; (4) keragaman potensi daerah dan

lingkungan; (5) tuntutan pembangunan
daerah dan nasional; (6) tuntutan dunia
kerja; (7) perkembangan ilmu pengeta-
huan, teknologi dan seni; (8) dinamika
perkembangan global; dan (9) persatu-
an nasional dan nilai-nilai bangsa

Ada suatu pepatah yang mengata-
kan bahwa “mendidik anak-anak ibarat
mengukir di atas batu”. Yang dimak-
sudkan yaitu bahwa anak-anak adalah
sosok manusia yang masih suci, mudah
menerima rangsangan apapundari luar.
Proses pendidikan karakter akan lebih
manjur jika dilaksanakan sejak dini,
sejak usia prasekolah. Tentu saja hal itu
tidak semata-mata menjadi tugas guru,
orangtua dan lingkungan di rumah juga
berperan besar dalam membuat karak-
ter anak.

Seiring dengan berbagai bimbingan
dan keteladanan guru di sekolah dalam
membentuk karakter peserta didik, di-
harapkan sembilan pilar karakter nilai-
nilai luhur universal yang ditanamkan
sejak dini yang digagas oleh Mega-
wangi (http://www.penapendidikan.co-
m/ratna-megawangi-phd-wanginya-se-
mbilan-pilar-karakter/, diakses tanggal
22 Maret 2010) dapat ditanamkan pada
diri peserta didik. Sembilan karakter
tersebut adalah cinta Tuhan dan sege-
nap ciptaan-Nya, kemandirian dan tang-
gung jawab, kejujuran, hormat dan san-
tun, suka tolong-menolong, percaya diri
dan pekerja keras, kepemimpinan dan
keadilan, baik dan rendah hati serta to-
leransi, kedamaian dan kesatuan.

PENDIDIKAN KARAKTER DAN MO-
RAL BANGSA

Moral bangsa merupakan moral ma-
nusia yang menghuni bangsa tersebut.
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Bangsa yang bermoral akan memiliki
tingkat kejahatan yang rendah. Tingkat
kejahatan yang dimaksudkan di sini
adalah antisosial yang dimiliki oleh
masing-masing individu. Tingkat keja-
hatan yang paling rendah seperti men-
coret-coret di tempat umum, pada ting-
kat menengah dengan menganiaya in-
dividu lain atau pada tingkat berat de-
ngan membunuh makhluk lain tanpa
rasa iba.

Secara umum, masyarakat berbagai
kalangan menganggap bahwa bangsa
Indonesia sedang dalam proses kehi-
langan jati dirinya, atau yang lebih eks-
trim, sedang mengalami kemerosotan
moral yang cukup parah. Hal itu bisa
dibuktikan dari berita-berita di surat
kabar maupun media elektronik yang
lain. Beberapa fakta yang menunjukkan
bangsa ini sedang mengalami kemun-
duran antara lain (1) meningkatnya ke-
kerasan pada usia remaja; (2) mening-
katnya perilaku yang bisa merusak diri
sendiri (pemakaian narkoba, minuman
keras bahkan sampai seks bebas); (3)
rendahnya rasa hormat terhadap orang
tua (ketika di rumah) dan guru (ketika
di sekolah); (4) semakin rendahnya rasa
tanggung jawab individu baik terhadap
dirinya maupun lingkungan dan se-
sama; (5) membudayanya sikap tidak
jujur; dan (6) menurunnya etos kerja
dan lain sebagainya.

Seiring dengan perkembangan za-
man dan era globalisasi seperti saat ini,
bangsa Indonesia perlu menekankan
beberapa karakter yang harus dimiliki
oleh warga negara Indonesia. Karakter
tersebut antara lain (1) rasa saling
menghargai antarsesama sehingga tidak
menyebabkan konflik bernuansa SARA,
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(2) kejujuran untuk mencegah bahaya
laten korupsi; (3) tanggung jawab; (4)
etos kerja yang tinggi; (5) demokrasi; (6)
daya juang yang tinggi untuk meng-
hadapi tantangan globalisasi; (7) mora-
litas yang tinggi sehingga menyadari
bahwa kehidupan di batasi oleh norma-
norma yang berlaku di masyarakat,
agama dan bangsa.

Generasi muda, dalam hal ini pe-
lajar dan mahasiswa, merupakan pene-
rus bangsa. Jika generasi muda memi-
liki jiwa atau karakter yang baik maka
dapat dijamin bahwa bangsa akan men-
dapatkan kemakmuran dan dihormati
bangsa lain. Karakter baik yang miliki
oleh seorang individu tidak bisa ditum-
buhkan secara instan. Karakter yang
baik itu harus ditumbuhkan sejak dini.
Salah satu cara untuk menumbuhkan
karakter baik pada diri manusia Indo-
nesia adalah melalui proses pendidikan
karakter yang terintegrasi dalam setiap
mata pelajaran yang diajarkan di se-
kolah. Guru akan memberikan pendi-
dikan melalui keteladanannya dan pe-
serta didik akan mengikutinya. Ketela-
danan yang disa dilakukan guru adalah
dengan kerapian, kedisiplinan, kejujur-
an, menghargai dan menghormati, dan
sebagainya.

Perlu itikad baik dari pemerintah
untuk melaksanakan pendidikan karak-
ter di sekolah baik dengan cara mem-
perbaiki kurikulum, melakukan pelatih-
an dan workshop tentang pendidikan
karakter bagi guru, dan sebagainya.
Akhirnya, perlu suatu kerjasama yang
baik antara lingkungan keluarga, seko-
lah, dan masyarakat serta para peng-
ambil kebijakan supaya manusia Indo-
nesia memiliki karakter yang baik, yang
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menjadi model bagi kehidupan ber-
bangsa di dunia, sehingga akan mem-
bawa kemakmuran bagi bangsa dan
masyarakat Indonesia.

PENUTUP

Profesionalisme guru tidak hanya
dilihat dari aspek penguasaan materi
pelajaran saja, tetapi juga dilihat dari
kemauan dan kemampuan guru untuk
membentuk karakter peserta didiknya.
Karakter peserta didik yang baik diper-
oleh melalui pendidikan karakter yang
terintegrasi pada setiap mata pelajaran
di sekolah. Pendidikan karakter meru-
pakan suatu cara untuk mengajarkan
karakter yang baik melalui penekanan
pada nilai/norma sehingga para peserta
didik lebih beretika, bertanggung jawab
dan peduli dengan apa yang ada di se-
kitarnya. Pendidikan karakter tidak ha-
nya menjadi tanggung jawab guru mata
pelajaran tertentu, melainkan semua
guru. Dalam pembelajaran di sekolah,
guru harus menanamkan sikap knowing
the good, loving the good dan acting the
good kepada peserta didik. Jika peserta
didik sudah mengetahui apa yang be-
nar dan baik, diharapkan mereka akan
mencintai sesuatu yang baik itu dan
melaksanakan kebaikan itu demi ke-
pentingannya, lingkungan serta bangsa
Indonesia.
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